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Abstrak 
Gastritis merupakan masalah besar kesehatan diseluruh dunia yang terjadi baik dari usia muda hingga lanjut usia. 
Salah satu manifestasi klinis yang terjadi pada pasien gastritis adalah nyeri epigastrium, secara umum nyeri yang 
dirasa tercermin dari perilaku paisen misalnya menangis, merintih, menghembuskan nafas. Teknik relaksasi otot 
progresif merupakan salah satu terapi komplementer yang dilakukan untuk mengurangi intensitas nyeri. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap nyeri pasien gastritis. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan pre 
test dan post test design with nonequivalent control group. Pengambilan sampel dengan non probability sampling 
dengan sampel berjumlah 40 orang menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian pada saat sesudah dilakukan 
intervensi rata-rata respon nyeri responden dengan nyeri gastritis yaitu median 1,00 (kelompok intervensi) nilai 
min- max 1-2 dan median 2,00 (kelompok kontrol) nilai min-max 1-2. Hasil menggunakan uji wilcoxon diketahui 
setelah dilakukan teknik relaksasi otot progresif pada kelompok intervensi mengalami penurunan respon nyeri. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disiumpulkan bahwa ada pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap 
penurunan nyeri pada pasien gastritis dibuktikan dengan asymp.sig (2-tailed) p = 0,000 yang artinya teknik 
relaksasi otot progresif berpengaruh terhadap penurunan nyeri pasien gastritis. Disarankan untuk dapat dijadikan 
salah satu intervensi mandiri dalam penatalaksanaan nyeri pasien gastritis. 
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PENDAHULUAN 

Gastritis merupakan masalah besar diseluruh dunia, sekitar 1,7 miliar kasus di negara 
berkembang, dari usia dewasa muda hingga lanjut usia. Menurut (World Health Organization, 2019) 
kasus gastritis di dunia khususnya dibeberapa negara dengan presentase kasus gastritis yaitu Afrika 
69%, Amerika Serikat 78% dan Asia sebesar 51%, kejadian di dunia mencapai 1,8 juta hingga 2,1 juta 
penduduk setiap tahunnya. Angka kejadian gastritis di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 
274,396 kasus dari 238,452,952 jiwa penduduk. Pada pasien rawat jalan gastritis berada pada posisi 
ketujuh dari sepuluh penyakit terbanyak dengan 201.083 kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 kasus kejadian gastritis 
menjadi penyakit dengan urutan ke 6 dari 10 kasus penyaikit terbanyak yaitu 25.897 kasus. Pada tahun 
2017 kasus mengalami penurunan menjadi 23.563 kasus, pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan 
kejadian gastritis yaitu 24.934 kasus dan menjadi kasus penyakit terbanyak dengan urutan ke 5 dari 10 
kasus penyakit terbanyak dan menjadi perhatian penting di Sumatera Selatan (Dinas Kesehatan Provinsi 
Sumatera Selatan, 2018). Berdasarkan data pasien grastritis di Wilayah kerja Klinik Pratama Sampoerna 
Agro dalam 1 tahun terakhir mengalami kenaikan yaitu menjadi 92 kasus pada Tahun 2023 dari 88 
kasus pada tahun sebelumnya. 

Salah satu manifestasi klinis yang terjadi pada pasien gastritis adalah nyeri. Nyeri yang 
dirasakan adalah nyeri ulu hati atau nyeri epigastrium. Secara umum tanda dan gejala yang sering terjadi 
pada pasien yang mengalami mengalami nyeri dapat tercermin dari perilaku pasien misalnya suara 
(menangis, merintih, menghembuskan nafas), ekspresi wajah (meringis, menggigit bibir), pergerakan 
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tubuh (gelisah, otot tegang, mondar-mandir, dll), interaksi sosial. Nyeri ulu hati ini disebabkan karena 
asam lambung yang membuat luka-luka atau ulkus sehingga terjadi tukak lambung dan dapat disertai 
dengan muntah darah atau hematomisis. (Supetran, 2016). Salah satu terapi non-farmakologi yang dapat 
diberikan pada penderita yang mengalami nyeri pada gastritis adalah terapi komplementer. Salah satu 
terapi nonfarmakologi yang bisa dilakukan untuk mengurangi intensitas nyeri adalah dengan teknik 
relaksasi otot progresif (Indayani, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara untuk pemberian terapi non farmakologis di wilayah kerja Klinik 
masih jarang diterapkan dan pasien masih banyak yang belum mengetahui terkait terapi non 
farmakologisnya, sehingga pasien hanya bergantung dengan terapi obat yang diberikan, sehingga perlu 
diadakannya penelitian terhadap penerapan teknik relaksasi otot progresif untuk melihat pengaruh 
terhadap nyeri pasien gastritis sebagai alternatif atau terapi komplementer yang dapat diterapkan 
responden secara mandiri dan efektif. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penilitian Quasi experiment dengan rancangan pre-post test 
design with control group. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22-27 Januari Tahun 2024 di Klinik 
Pratama Sampoerna Agro Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. Populasi penelitian adalah pasien dengan 
riwayat gastritis di wilayah kerja Klinik Pratama Sampoerna Agro, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan 
yang berjumlah 92 orang, dan pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability sampling 
menggunakan rumus Slovin. Analisis data penelitian univariat dan bivariat. Univariat mencari distribusi 
frekuensi dan bivariat mencari pengaruh antara variabel dependen dan independen dengan 
menggunakan uji  nonparametric yaitu uji Wilcoxon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data Univariat 

Analisis univariat yang dibuat berdasarkan distribusi statistik deskritif dengan sampel terdiri 
dari klien yang ada di wilayah kerja Klinik Pratama Sampoerna Agro analisis ini dilakukan terhadap 
variabel  respon nyeri sebelum dan sesudah dilakukan teknik relaksasi otot progresif berdasarkan 
kelompok intevensi dan kontrol. 
Respon Nyeri Sebelum Dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif 

 
Tabel.1 Respon Nyeri Sebelum Dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif 

Respon Nyeri  N Minimum Maksimum Median SD 
Kelompok Intervensi 20 2 3 2,00 0,444 
Kelompok Kontrol 20 1 2 2,00 0,587 

Pada saat sebelum dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif rata-rata respon nyeri responden 
dengan nyeri gastritis yaitu pada kelompok intervensi dengan median 2,00 nilai min-max 2-3 dengan 
nilai standar deviasi 0,444 sedangkan pada kelompok kontrol dengan median 2,00 nilai min-max 1-2 
dengan nilai standar deviasi 0,587. 
Respon Nyeri Sesudah Dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif 

Tabel 2. Respon Nyeri Sesudah Dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif 
Respon Nyeri  N Minimum Maksimum Median SD 

Kelompok Intervensi 20 1 2 1,00 0,308 
Kelompok Kontrol 20 1 2 2,00 0,366 

Pada saat sesudah dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif rata-rata respon nyeri responden 
dengan nyeri gastritis yaitu pada kelompok intervensi dengan median 1,00 nilai min-max 1-2 dengan 
nilai standar deviasi 0,308 sedangkan pada kelompok kontrol dengan median 2,00 nilai min-max 1-2 
dengan nilai standar deviasi 0,366 
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Tabel 3. Pengaruh Teknik Relaksasi Otot Progresif Terhadap Nyeri Pasien Gastritis 

Respon Nyeri Mean Rank Sum Of Rank Asymp.Sig 
(2-tailed) Negative Positive Negative Positive 

Kelompok Intervensi 10,00 0,00 190,00 0,00 0,000 
Kelompok Kontrol 9,62 7,50 163,50 7,50 0,000 

Berdasarkan tabeel 3 dari hasil uji wilcoxon diketahui setelah dilakukan teknik relaksasi otot progresif 
pada kelompok intervensi mengalami penurunan respon nyeri. Dibuktikan dengan asymp.sig (2-tailed) 
p = 0,000. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Respon Nyeri Sebelum dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif Pada Kelompok 
Intervensi dan Kelompok Kontrol  

Dari hasil distribusi respon nyeri responden berdasarkan diperoleh data bahwa pada saat 
sebelum dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif,rata-rata respon nyeri responden dengan 
nyeri gastritis yaitu pada kelompok intervensi dengan median 2,00 nilai min-max 2-3 dengan nilai 
standar deviasi 0,444 sedangkan pada kelompok kontrol dengan median 2,00 nilai min-max 1-2 dengan 
nilai standar deviasi 0,587.  

Nyeri merupakan suatu pengalaman sensori emosional yang tidak menyenangkan bisa terjadi 
karena adanya kerusakan jaringan, nyeri merupakan pengalaman yang dikatakan oleh seseorang yang 
sedang merasakan nyeri dan ada ketika seseorang tersebut mengatakan ada (Mira, 2022).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supetran (2016) bahwa dari 12 responden 
penelitian semua responden (100%) mengalami nyeri sebelum dilakukannya teknik relaksasi otot 
progresif. Rasa nyeri yang dirasakan akibat respon tubuh terhadap trauma atau akibat mukosa lambung 
yang mengalami kerusakan. 
Analisis Respon Nyeri Sesudah dilakukan Teknik Relaksasi Otot Progresif Pada Kelompok 
Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Dari analisis distribusi respon nyeri responden diperoleh data bahwa pada saat sesudah 
dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif rata-rata respon nyeri 20 responden dengan nyeri 
gastritis yaitu pada kelompok intervensi dengan median 1,00 nilai min-max 1-2 dengan nilai standar 
deviasi 0,308 sedangkan pada kelompok kontrol dengan median 2,00 nilai min-max 1-2 dengan nilai 
standar deviasi 0,366.  

Nyeri epigastrium sebenarnya adalah perasaan nyeri atau sakit di daerah perut bagian yang atas 
dan tengah. Sekitar sepuluh juta penduduk Ameriaca menderita nyeri epigastrium karena penyakit 
defficiancy laktase. Di sisi lain, penggunaan obat ini juga menyebabkan nyeri epigastrium di perut. 
Disebutkan beberapa penyakit atau kondisi medis yang menyebabkan nyeri epigastrium. Kanker 
pankreas, Gastrisis, Gangguan pencernaan, efek medicational, Dispepsia, penyakit Ulkus peptikum, 
iskemia miokard, refluks Gastroesophegal, Pankreatitis, Malabsorbtion, pelanggaran miokard, kanker 
lambung, usus iskemia, Pnuemonia, hernia Hiatus, volvulus lambung, Kehamilan, Zollinger_Ellison 
sindrom, hernia abdomen , Caliac Stenosis arteri dari aompression (Sunaryo et al.,2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supetran (2016) bahwa setelah dilakukan 
teknik relaksasi otot progresif dari 12 responden 9 orang (75%) diantaranya merasakan nyerinya 
berkurang karena gerakan-gerakan yang diberikan secara perlahan membantu merilekskan baik saraf 
simpatis maupun parasimpatis, sehingga saraf yang rileks menurunkan rasa nyeri 
Pengaruh Teknik Relaksasi Otot Progresif Terhadap Nyeri Pasien Gastritis di Klinik Pratama 
Sampoerna Agro 

Dari hasil analisis menggunakan uji wilcoxon diketahui setelah dilakukan teknik relaksasi otot 
progresif pada kelompok intervensi mengalami penurunan respon nyeri. Dibuktikan dengan asymp.sig 
(2-tailed) p = 0,000 yang artinya teknik relaksasi otot progresif berpengaruh terhadap penurunan nyeri 
pasien gastritis.  

Teknik relaksasi otot progresif adalah kegiatan memusatkan perhatian pada suatu aktivitas otot 
dengan mengidentifikasi otot yang tegang dan menurunkan ketegangan dengan teknik relaksasi otot 
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progresif sehingga mendapatkan perasaan relaks, relaksasi otot progresif ini dilakukan dengan cara 
meregangkan dan merilekskan otot secara sadar (Tyani et al., 2015). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supetran (2016) tentang 
efektifitas penggunaan teknik relaksasi otot progresif dalam menurunkan tingkat nyeri pasien gastritis 
yang dilakukan selama 3 hari. Sebelum dilakukan teknik relaksasi otot progresif 12 orang (100%) 
mengalami nyeri, setelah diberikan teknik relaksasi otot progresif pasien yang mengalami nyeri gastritis 
sebanyak 3 orang (25%), hasil test statistik menunjukkan hasil uji wilcoxon diperoleh nilai sig. 0,002 
(p<0,05) yang artinya teknik relaksasi otot progresif sangat efektif dalam menurunkan tingkat nyeri 
pasien gastritis. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Nuryanti (2020) 
tentang pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap penurunan nyeri epigastrium pada pasien 
gastritis,hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai 
skala nyeri sebelum dan sesudah perlakuan dengan p value 0,000 (p<0,05). 
 
KESIMPULAN 

Sebelum dilakukan teknik relaksasi otot progresif diperoleh data bahwa rata-rata respon nyeri 
responden dengan nyeri gastritis pada kelompok intervensi median 2,00 nilai min-max 2-3 dengan nilai 
standar deviasi 0,444 sedangkan pada kelompok kontrol median 2,00 nilai min-max 1-2 dengan nilai 
standar deviasi 0,587. Sesudah dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif rata-rata respon nyeri 
responden nyeri gastritis pada kelompok intervensi median 1,00 nilai min-max 1-2 dengan nilai standar 
deviasi 0,308 sedangkan kelompok kontrol median 2,00 nilai min-max 1-2 dengan nilai standar deviasi 
0,366.. Dari hasil analisis menggunakan uji wilcoxon diketahui setelah dilakukan teknik relaksasi otot 
progresif pada kelompok intervensi mengalami penurunan respon nyeri. Dibuktikan dengan asymp.sig 
(2-tailed) p = 0,000 yang artinya teknik relaksasi otot progresif berpengaruh terhadap penurunan nyeri 
pasien Gastritis. 
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